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Abstrak:

Pemulihan suatu kawasan wisata tidak terlepas dari peran stakeholders di dalamnya baik dari
pemerintah, swasta, maupun masyarakat. Suatu kawasan wisata membutuhkan keterlibatan
semua pihak yang dinaungi oleh suatu lembaga pengelolaan baik berupa komunitas, kelompok
sadar wisata (pokdarwis) ataupun berbadan hukum. Perkembangan yang baik dari suatu
kawasan wisata dapat ditandai dengan strategi pemulihan pasca pandemi Coronavirus desease
19 (Covid-19) dengan adanya peningkatan angka baik dalam jumlah pengunjung, pendapatan,
dan lainnya. Seperti halnya di Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu, pihak pengelola
perlu melakukan strategi pemulihan, berdasarkan komponen 5A dalam pariwisata sehingga
dapat menaikan jumlah kunjungan wisatawan. Adapun data, berasal dari hasil wawancara dan
observasi langsung ke tempat penelitian serta tinjauan pustaka. Strategi pengembangan TWA
Gunung Tangkuban Perahu adalah memberikan rasa aman dan nyaman dengan protokol
kesehatan yang memadai. Selain itu saat ini TWA Gunung Tangkuban Perahu memiliki spot baru
yaitu sebagai sarana yang dapat digunan oleh wisatawan dalam mengabadikan kunjungan tanpa
ada biaya tambahan. Strategi yang di lakukan oleh pengelola TWA Gunung Tangkuban Perahu
sudah baik, apalagi jika pengelola dapat menjaga kebersihan fasiitas yang ada, berkolaborasi
dengan pihak media untuk mempromosikan daya tarik wisata. Penerapan strategi ini diharapkan
optimal apabila masing-masing stakeholder mempunyai peran yang berimbang sesuai dengan
bidangnya.

Kata kunci: kunjungan wisata, strategi pemulihan, pandemi covid -19.
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Abstract:

The recovery of a tourist area cannot be separated from the role of stakeholders in it, both from
the government, the private sector, and the community. A tourist area does not just exist without
the parties who go directly and focus on managing the tourist area so that it can continue to run
and develop. The good development of a tourist area can be marked by a recovery strategy after
the Coronavirus disease 19 (Covid-19) pandemic with an increase in numbers both in the number
of visitors, income, and others. As in the Tangkuban Perahu Natural Park, the management needs
to carry out a recovery strategy that can contribute to the fulfilment of the 5A component in
tourism so as to increase the number of tourist visits. The data obtained came from the results of
interviews and direct observations to the research site and literature review concerned with the
object of study through library research, namely literature and information media related to the
discussion. So it was found that the tourism component of Tangkuban Perahu Natural Park was
complete. Development strategy. Tangkuban Perahu Natural Park is to provide a sense of
security and comfort with adequate health protocols. Apart from that currently Tangkuban Perahu
Natural Park has a new spot, namely as a means that tourists can use to capture their visit at no
additional cost. The strategy carried out by the company. Tangkuban Perahu Natural Park is
already good, but it will be even better if the company can maintain the cleanliness of the existing
facilities, collaborating with the media to promote tourist attractions. The implementation of this
strategy is expected to be optimal if each stakeholder has a balanced role in their respective fields
so that they can collaborate well and produce good strengths.

Keywords: tourist visits, recovery strategies, coronavirus desease.

PENDAHULUAN menghentikan penyebaran virus ini melalui

bidang kesehatan dan inovasi klinis. Metode

Akhir tahun 2019 terjadi tahun wabah  hoyenaran yang cepat serta tingkat kematian

virus yang melumpuhkan aktivitas ekonomi yang sangat tinggi telah mendorong otoritas

dunia dalam skala global. Hampir semua kesehatan dunia  menyarankan  untuk

negara di dunia terserang pandemi covid-19 pembatasan kontak antar sesama manusia

termasuk di Indonesia. Pada bulan Maret
2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

sampai pandemi ini dapat ditangani dengan

baik. Karantina wilayah yang mengarah pada

menetapkan virus ini sebagai sebuah pandemi pembatasan aktifitas manusia (Menkes RI,

(Suprihatin, 2020) Virus ini sudah menyebar 2020), anjuran perubahan cara hidup sehat,

keseluruh negara dan memberikan dengan serta pemahaman akan pentingnya

dampak buruk terhadap ekonomi, sosial serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), telah

perubahan perilaku dan gaya hidup. menjadi standar awal baru mulai tahun 2020

Pada era saat ini, mengendalikan sampai saat ini (Gunagama et al., 2020).

penyakit ini merupakan bentuk kerjasama Industri Pariwisata salah satu sektor

terbaik antar negara. Seluruh negara telah industri yang terkena dampak paling buruk

melakukan berbagai upaya untuk
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dalam perekonomian, namun menjadi industri
diandalkan dan diproyesikan akan membantu
berkembangnya perekonomian daerah serta
merupakan sebuah aset unggulan dalam
mendorong perkembangan daerah yang
memiliki potensi daya tarik wisata (Walakula,
2020). TWA Gunung Tangkuban Perahu
merupakan sebuah daya tarik wisata di
Kabupaten Subang yang pada tahun 2020
juga terpengaruh oleh adanya pandemi covid-
19 yang berdampak buruk terhadap pengelola
dan masyarakat setempat, sebagai pekerja

dan juga sebagai pelaku usaha wisata lainnya.

Dengan terjadinya penyebaran covid-
19 yang menimbulkan banyak permasalahan,
penelitian ini mengulas dampak pandemi
covid-19 terhadap kegiatan industri pariwisata
TWA Gunung Tangkuban Perahu. Selain itu,
penelitian ini menggunakan beberapa saran
tentang bagaimana pengelola TWA Gunung
Tangkuban Perahu mengambil langkah
strategi untuk memulihkan kegiatan pariwisata
seperti sebelum adanya pandemi covid-19.
Disamping itu, strategi seperti apa yang
dilakukan pengelola dalam mengembalikan
jumlah kunjungan agar aktifitas wisata kembali
diminati wisatawan dalam jumlah banyak dan
memberikan dampak positif terhadap pelaku

usaha wisata setempat.

KAJIAN LITERATUR
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Pariwisata merupakan gabungan kata
sanskerta yaitu kata “pari” berarti banyak,
berkali-kali, serta kata “wisata” yang artinya
perjalanan, dan

berpindah bepergian,

sedangkan menurut para ahli dibidang
pariwisata pengertian pariwisata merupakan
suatu bentuk pelayanan bagi perjalanan
seseorang, yang mempunyai nilai ekonomis,
dengan tujuan memberikan rasa senang dan
kepuasan bagi seseorang yang menggunakan

jasa pelayanan pariwisata (Rahmatika, 2021).

Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun
2009 tentang kepariwisataan menjelaskan
tentang kepariwisataan merupakan kegiatan
yang berhubungan dengan pariwisata yang

bersifat multidimensi serta multidisiplin yang

timbul sebagai bentuk kebutuhan setiap
orang, interaksi antara pelaku wisata,
penduduk  asal, sesama  wisatawan,

Pemerintah, pengusaha dan Negara. Secara
garis besar, Pariwisata merupakan kolaborasi
dari berbagai fenomena hubungan yang
timbul atas terjadinya interaksi stakeholder
dalam proses terbentuknya daya tarik dan
proses

(Rahmatika, 2021).

pelayanan terhadap wisatawan

Sedangkan destinasi wisata
merupakam daerah yang memiliki atraksi,
kondisi lingkungan dan sarana prasarana
kepariwisataan, daerah tersebut disebut daya
tarik wisata (Nainggolan & Adikampana,

2015). Atraksi wisata adalah hal yang paling



utama dalam pengembangan sebuah daya

tarik, atraksi merupakan sebuah produk

wisata sebagai hal utama yang dapat

mempengaunhi keputusan berkunjung

wisatawan ke sebuah daya tarik wisata
(Hendrita, 2017).

Pada saat virus ini mewabah, yang
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia adalah

memberlakukan pembatasan berbagai

aktifitas sosial warga negara Indonesia

termasuk aktifitas perjalanan. Setelah itu,
pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan
lainnya dalam mengendalikan penyebaran

virus ini. Namun, berbagai usaha yang

dilakukan belum dapat mengatasi permasalan

penyebaran virus ini, ditadai dengan

meningkatnya jumlah warga yang terinfeksi.

Selain  memberlakukan pembatasan

sosial, pemerintah juga memberlakukan

protokol kesehatan lainnya, seperti
menggunakan masker dan cuci tangan atau
menggunakan handsanitizer, menyarankan
berperilaku hidup sehat dan lainnya. Namun
tidak semua masyarakat melakukan apa yang
dalam

diberlakukan  pemerintah

upaya
penanganan penyebaran covid-19 ini.

Membahas industri pariwisata, akan
berkaitan dengan adanya sebuah konsep
penawaran (supply) dari suatu permintaan
(demand) dalam pariwisata kedua hal tersebut

merupakan komponen penting dan harus
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diperhatikan, terutama oleh stakeholders
industri pariwisata. Penawaran (supply) dan
permintaan (demand) merupakan konsep
yang berkaitan dan saling mempengaruhi,
akan

berpengaruh terhadap

yang
kemampuan daya tarik wisata dalam menarik
minat kunjungan wisatawan untuk datang
2017)

yang ditawarkan

berkunjung. Menurut (R.Payangan,
penawaran pariwisata
sebuah daya tarik wisata kepada wisatawan,
akan mempengaruhi pengembanan daya tarik
wisata itu sendiri. Konsep sebuah penawaran
dalam pariwisata mengikuti keunikan atraksi
wisata alamiah dan juga wisata buatan, jasa
pelayanan maupun barang-barang hasil karya
daerah yang diperkirakan akan menjadi daya
tarik wisatawan untuk mengunjungi suatu
daerah tertentu. Tolak ukur suatu destinasi
wisata terhadap penawarannya dapat dilihat
melalui elemen-elemen pariwisata yang biasa
di kenal dengan 5A. Penjabaran dari 5A
elemen pariwisata tersebut ialah sabagai
berikut:

1. Attractions

Pitana dan Diarta (2009)
mengemukakan bahwa atraksi pada sebuah
daya tarik wisata adalah elemen-elemen yang
dimiliki sebuah daya tarik wisata serta
lingkungan di dalamnya yang secara mandiri
atau kolaborasi berperanan penting dalam
wisatawan  untuk

memotivasi datang

berkunjung ke sebuah daya tarik wisata



tersebut. Secara garis besar atraksi pada
daya tarik wisata dapat berupa atraksi alami,
atraksi buatan, atraksi budaya, atraksi sosial

dan lainnya.

2. Access

Hal-hal penting mengenai aksesibilitas
untuk menarik pengunjung datang ke

destinasi wisata antara lain yaitu:

a. Transportasi umum yang aman dan
nyaman

b. Jalan yang baik dan terawat

c. Fasilitas parkir di tempat-tempat
wisata utama

d. Hubungan antar moda transportasi
dan atraksi

e. Angkutan umum dari area parkir ke

lokasi kegiatan
. Jalur pejalan kaki dan bersepeda yang

aman
Ancilliary

Merupakan fasilitas jasa lainnya yang
diberikan kepada wisatawan dalam sebuat
daya tarik wisata, sebagai sarana penunjang
aktivitas wisata. Sebagai contoh : tour guide,

travel agent, cso dll.

4. Amenities
Ameniti atau disebut juga fasilitas,
merupakan layanan yang menunjang

kenyamanan wisatawan dalam berwisata
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seperti pusat informasi, telekomunikasi, air
minum, toilet, tempat sampah, papan nama,
bangku taman, dan lain sebagainya. Destinasi
wisata yang menyediakan atraksi tapi tidak
tidak dapat

memiliki fasilitas cenderung

memaksimalkan keuntungan ekonomi dari
yang
mengembangkan fasilitasnya tanpa adanya

wisatawan, sementara  destinasi

atraksi juga akan sia-sia karena kurangnya

pengunjung.
5. Activities

Aktivitas  di  destinasi  wisata
merupakan kegiatan yang memberikan

hiburan yang menarik atau dapat membuat
wisatawan merasa terhibur saat mereka
berada di destinasi wisata. Aktivitas
menambah keberagaman dalam destinasi
wisata dan dapat membuat kunjungan
menjadi lebih menyenangkan, akan tetapi hal

ini bukan berarti dapat menggantikan posisi

atraksi sebagai elemen posisi atas dari
destinasi wisata.
menurut  Yoety  (1996) dalam

Payangan (2017) terdapa beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi  seseorang
melakukan perjalanan pariwisata, diantaranya
yaitu:

a. Tingkat pendapatan (income)

b. Harga produk atau jasa (price)

c. Kualitas produk atau jasa (quality)



d. Kondisi politik antara negara (political
relationship)

e. Hubungan perekonomi antar negara

f.  Hubungan sosial dan budaya

g. kondisi cuaca dan iklim

h. Faktor hari libur

Peraturan pemerintah

j. Adanya pembatasan devisa yang
diberlakukan oleh beberapa negara,
hal tersebut sangat mempengaruhi
motivasi seseorang dalam melakukan
sebuah perjalanan wisata

Teknologi transportasi (R.Payangan,
2017).

Selain yang telah disebutkan diatas,
faktor yang

mempengaruhi seseorang untuk melakukan

terdapat lainnya dapat

perjalanan  wisata, diantaranya terjadi
bencana alam, kepadatan penduduk, tingkat
urbanisasi, peperangan, krisis energi, dan lain
sebagainya. Maka keberlangsungan sebuah
permintaan  pariwisata perlu diperhatikan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pada
saat mengunjungi sebuah daya tarik wisatas,
wisatawan tentu berharap mendapatkan
pengalaman yang baik sehingga supply dan
demand menjadi salah satu faktor penting
memberikan

dalam pengalaman

yang
diharapkan.

Pariwisata berkaitan erat dengan pelayanan.
Menurut ardita (2019), pelayanan merupakan

suatu urutan aktivitas dalam sebuah interaksi
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secara langsung antara manuasia yang dapat

menimbulkan rasa puas terhadap sebuah

pelayanan (Ardita & Suryawan, 2019).
Pelayanan sendiri dapat diukur dengan
kualitas, menurut Kotler (2003) kualitas

merupakan keseluruhan bentuk pelayanan
atau produk yang dapat mempengaruhi dalam
memenuhi  kebutuhan konsumen. Suatu
barang dan jasa akan memiliki kualitas jika
dapat melebihi harapan konsumen. Menurut
Parasuraman dkk (1985) terdapat 5 hal yang
menjadi  pertimbangan konsumen dalam
menentukan nilai kualitas suatu pelayanan
yaitu Tangible, Empathy, Reliability,
Responsiveness dan Assurance

2002).

(kosrow,

Dengan adanya pandemi ini tentunya

berdampak terhadap Ilaju perekonomian

dunia, dan industri pariwisata terdampak
sangat buruk (Hendrita, 2017). Hal ini karena
karena pemberlakuan pembatasan sosial
serta aturan

adanya untuk  bepergian,

sedangkan industri pariwisata berperan
penting dalam menggerakan perekonomian,
diantaranya berperan dalam pemberdayaan
sumberdaya manusia suatu negara. Adapun
tujuan dari pembangunan pariwisata adalah
memperbaiki kesejahteraan masyarakat serta
meningkatkan perekonomian di Indonesia

(Anggita, 2019).

Pariwisata sebagai industri yang strategis

membantu  perkembangan  perkonomian



daerah dengan mengoptimalkan potensi
wisatanya. Pariwisata dapat mempengaruhi
beberapa aspek dalam pengembangan
sebuah daerah diantaranya ekonomi, sosial
serta budaya. Dalam sektor ekonomi,
pariwisata menyumbang pendapatan devisa
membuka serta

negara, lapangan kerja,

membantu industri masyarakat.

Demi memberikan rasa aman kepada

wisatawan, terdapat hal-hal yang dapat
dilakukan oleh pelaku pariwisata dalam
memberikan rasa aman dan nyaman saat
berwisata pasca pandemi covid-19 ini
diantaranya High Standard Sanitation, High
Standard Security dan Wellness Tour (Ardita &

Suryawan, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
mengungkap fakta-fakta yang ada dari data
yang terkumpul dan mendeskripsikan apa
yang terjadi. Data yang diperoleh diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi langsung
serta dari tinjauan pustaka yang relevan

dengan subjek penelitian.

Penelitian dilakukan pada area wisata
TWA Gunung Tangkuban Perahu, Kabupaten
Subang dan Kabupaten Bandung Barat.

Analisis data adalah proses mereduksi

data menjadi bentuk yang lebih mudah
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dipahami dan diinterpretasikan.  Berpikir
induktif adalah suatu metode yang dimulai dari
fakta-fakta yang spesifik, konkrit dan kejadian-
kejadian asli, kemudian dimulai dari fakta-fakta
atau kejadian-kejadian yang spesifik kemudian
menarik generalisasi dengan ciri-ciri umum

(Sugiyono, 2012).

Dengan menggunakan pendekatan ini

dapat dijelaskan fakta spesifik terkait

peningkatan kunjungan wisata yang bertujuan
untuk  menghidupkan  kembali
yang

perekonomian masyarakat pasca pandemi

kegiatan

pariwisata berdampak pada
covid-19, dilanjutkan dengan kesimpulan
umum terkait teori upaya pemulihan daya tarik
wisata dan pendapatan terhadap masyarakat

lokal .

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Tangkuban Perahu memiliki daya tarik wisata

menarik untuk mendatangkan

yang
wisatawan, baik dari wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara. Kawah

Domas, Kawah Upas, dan Kawah Ratu

merupakan tiga dari kawah yang berada di
TWA Gunung Tangkuban Perahu. Flora dan
fauna endemik yang tumbuh dan berkembang
di TWA Gunung Tangkuban Perahu dapat
wisatawan dalam

menjadi  pembelajaran

mengenal biodiversity yang selama ini



mungkin asing dan belum pernah ditemui.
Sumber air Cikahuripan, ritual adat tahunan,
outbond, orchid garden, wisata berkuda, dan
frecking merupakan daya tarik lain yang
TWA  Gunung

Tangkuban Perahu sebagai daya tarik wisata.

menambah  keistimewaan

TWA Gunung Tangkuban Perahu dari
tahun 2009 dikelola oleh pihak swasta yaitu
PT. Graha Rani Putra Persada, namun untuk
status kawasannya sendiri merupakan milik
negara di bawah Kementerian Lingkungan
Hidup dan RI.  Kunjungan
TWA Gunung Tangkuban

Perahu, terbagi menjadi wisatawan nusantara

Kehutanan

wisatawan di

dan wisatawan mancanegara. Jumlah

wisatawan nusantara yang berkunjung
mengalami

2016.

peningkatan dari tahun 2009

hingga Sementara itu, jumlah
wisatawan mancanegara yang berwisata ke
TWA Gunung Tangkuban Perahu

tahun 2009

terus
mengalami peningkatan dari
hingga 2013 dan mengalami penurunan dari
tahun 2014 sampai 2016. Penurunan jumlah
wisatawan disebabkan oleh adanya PP nomor
12 tahun 2014 yang mengharuskan pengelola
meningkatkan harga tiket masuk ke TWA
Gunung Tangkuban Perahu. Meskipun begitu,
tren ini tidak sama dengan wisatawan
nusantara, dimana pergerakannya meningkat
dengan stabil dan hanya menurun saat terjadi
aktivitas alamiah di kawasan kawah Gunung

Tangkuban Perahu.
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Pada tahun 2019 terjadi Pandemi
Covid-19 yang berpengaruh besar terhadap

dunia  pariwisata, = banyaknya  aturan
pemerintah  yang  diterapkan  kepada
masyarakat sangat mempengaruhi sektor

pariwisata. Pembatasan — pembatasan yang
diberlakukan membuat perubahan kebijakan
pada pengelolaan TWA Gunung Tangkuban
Perahu, diantaranya penutupan aktivitas
wisata dan pembatasan jumlah kunjungan
yang membuat tingkat kunjungan wisatawan

turun secara signifikan.

Berbicara tentang pandemi Covid-19,
hingga saat ini virus tersebut masih terus
menyebar  meskipun  segala  tindakan
pencegahan telah dilakukan. Oleh karena itu,
hidup berdampingan dengan virus adalah
pilihan paling tepat untuk dilakukan saat ini
demi meningkatkan perekonomian. Kita harus
selalu ingat tentang 5 M dan menjaga diri kita
sendiri, termasuk orang-orang di sekitar kita.
Saat ini, terus

pemerintah mendorong

pengembangan pariwisata dan ekonomi
kreatif. Pasalnya, sektor tersebut mampu
menyerap banyak Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM).

Semenjak  diumumkan  covid-19
sebagai sebuah pandemi, terjadi penurunan
jumlah kunjungan wisatawan sampai dengan
90 %, tentu sangat hal tersebut berdampak
bagi pengelola TWA Gunung Tangkuban

Perahu, karyawan dan masyarakat sekitar



selaku pelaku usaha wisata lainnya. Akibat
%

dirumahkan sementara bahkan terjadinya

pandemi ini, sebanyak 70 pegawai
pengurangan pegawai secara permanen, hal
itu tentunya berdampak langsung terhadap
pendapatan dan perekonomian masyarakat.
Setelah pandemi ini dapat ditangani, akhirnya
pemerintah memberikan kebijakan terhadap
industri pariwisata dengan membuka kembali
tempat-tempat wisata memberikan peluang

dan tantangan tersendiri bagi pengelola.

Langkah dalam strateqi
pengembangan TWA Gunung Tangkuban

Perahu meliputi :

1. Dengan mengikuti berbagai aturan

dari pemerintah diantaranya
Penerapan protokol kesehatan dan
pembatasan kunjungan.

Mengikuti Cleanliness,

Health,

program
Safety and  Environment
(CHSE)

Pariwisata

Sustainability dari

Kementerian sebagai

salahsatu program pemerintah

sertifikasi keamanan dan

yang
wisatawan dapat merasa aman dan

sebagai
kenyamanan, diharapkan
nyaman apabila berwisata ke TWA
Gunung Tangkuban Perahu.

Optimasi image seperti memperkuat
dan memantapkan gambaran TWA
Gunung Tangkuban Perahu sebagai
yang  menarik,

wisata  edukasi
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kekinian, nyaman dan banyak tempat
yang menarik untuk dikunjungi.

dan

Pengembangan penyebaran

wisatawan. Pengelola selalu  membuat
terobosan wahana yang baru berdasarkan
kebutuhan atau permintaan wisatawan. Hal
tersebut merupakan motivasi wisatawan untuk
mengunjungi  TWA. Gunung Tangkuban

Perahu.

Adapun
5A
pengunjung di TWA Gunung Tangkuban

Strategi  pengembangan

wisata untuk meningkatkan jumlah

Perahu, sebagai berikut:

1. Attraction, TWA Gunung Tangkuban
Perahu masih menjadi daya tarik wisata yang
tetap diminati dalam masa pandemi, faktanya
masih banyak wisatawan yang datang saat
pandemi berlangsung,

TWA

sekaligus

membuktikan bahwa Gunung
Tangkuban Perahu masih layak dikunjungi
karena termasuk daya tarik wisata yang

nyaman dan menyenangkan.

2. Accessibility, untuk mencapai TWA Gunung

Tangkuban Perahu sangat mudah
dikarenakan lokasi dekat dengan pusat Kota
Bandung dan Kabupaten Subang. Waktu
tempuh dari pusat Kota Bandung ke wisata ini
menggunakan kendaraan roda empat dapat
ditempuh dengan waktu kurang lebih 1 jam.

Adapun kondisi akses cukup mudah serta



moda  transportasi sangat menunjang

dikarenakan merupakan jalan provinsi.

3. Amenity, TWA Gunung Tangkuban Perahu
sudah banyak fasilitas yang telah dibuat. Di
daya tarik wisata ini sarana prasarana yang
tersedia diantaranya mesjid yang dapat
menampung banyak orang, toilet umum, area
parkir yang cukup luas, pusat informasi,
tempat kuliner yang menyediakan kuliner dan
souvenir khas daerah. Selain itu fasilitas
pendukung lainnya TWA Gunung Tangkuban
Perahu memiliki gedung pertemuan yang
disewakan  untuk  berbagai  kegiatan,
panggung budaya yang digunakan untuk seni
pertunjukan, pusat P3K, menara pandang,
shelter, pos kemanan, penguat signal
handphone, trotoar bagi pejalan kaki dan
lainnya. Dari segi penyediaan amenity, TWA
Gunung Tangkuban Perahu sudah lengkap,
hanya saja beberapa tempat kurang terawat
diperkirakan karena terjadinya pandemi covid-
19 yang menyebabkan terhentinya aktifitas

pengelolaan.

4. Activity, dari segi kegiatan wisatawan, TWA
Gunung Tangkuban Perahu memiliki berbagai
aktifitas wisata untuk menunjang kegiatan
wisatawan, diantarnya hiking cross jungle,
berkuda, outbound, pesemaian bibit tanaman

dan kegiatan edukasi lainnya.

5. Ancilliary, di TWA Gunung Tangkuban

Perahu  terdapat pelayanan diantaranya
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layanan kendaraan sewa dan juga layanan

pemandu wisata lokal.

Ketika pandemi ini muncul dan mulai
kehidupan baru, TWA Gunung Tangkuban
Perahu terus menambah sarana prasarana
kebersihan dan kesehatan sesuai anjuran

pemerintah mulai dari :

1. High Standard Sanitation, TWA Gunung

Tangkuban Perahu menyiapkan standar

sanitasi yang baik, sarana cuci tangan yang
tersebar disetiap pusat konsentrasi
wisatawan, pengecekan suhu tubuh, scan
barcode  peduli

lindungi,  penyediaan

handsanitazer, —penyemprotan disinfektan
terhadap fasilitas wisata dan himbauan

menjaga jarak serta penggunaan masker.

2. High

pengembangan standar kenyamanan dan

Standard  Security,  adanya
keamanan wisatawan di area TWA Gunung
Tangkuban Perahu, karena rasa aman akan
membuat kenyamanan bagi wisatawan yang
berdampak pada peningkatan kunjungan

wisata.

3. Wellness Tour, akibat pandemi ini, tren
minat pariwisata mulai bergeser, saat Ini mulai
diminati jenis wisata alam. Wellness Tour

sendiri ada untuk aktifitas kesehatan yang

menawarkan  aktifitas  wisata yang
seimbangan dengan tujuan yang
menyenangkan dan aktifitas edukasi yang

memberikan pengalaman berbeda sehingga



diharapkan memberikan kenangan baik

selama berwisata.

Saat ini yang menjadi strategi utama

pemulihan  kunjungan  TWA  Gunung

Tangkuban Perahu yaitu dengan memberikan

keamanan serta kenyaman dengan
menerapkan  protokol kesehatan pada
operasional wisata. Karena jika sudah

memadahi, pengunjung akan merasa nyaman
untuk datang ke area wisata dan selama
beraktifitas wisatawan tidak perlu cemas
karena TWA Gunung Tangkuban Perahu

sudah menerapkan manajemen operasi
sesuai dengan aturan kesehatan yang berlaku
mulai dari lokasi masuknya wisatawan sampai
dengan wiatawan keluar dari area wisata,
diantaranta dilakukannya pengecekan suhu
tubuh, pemeriksaan bukti vaksin, himbauan
mengenakan masker, menyediakan sarana
cuci tangan di setiap titik konsentrasi
wisatawan, menyediakan alat pembayaran
non tunai, dan selalu diingatkan untuk
menjaga jarak ketika di dalam area. Saat ini
TWA Gunung Tangkuban Perahu gencar
mempromosikan lagi dengan menggunakan
social media dan berbagai website atau blog.
Selain itu saat ini TWA Gunung Tangkuban
Perahu memiliki spot baru yaitu sebagai
sarana yang dapat digunan oleh wisatawan
dalam mengabadikan kunjungan tanpa ada

biaya tambahan.
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Diharapkan dengan penerapan
strategi tersebut, TWA Gunung Tangkuban
Perahu dapat kembali bangkit dan kembali
banyak peminatnya. Dengan wisatawan yang
datang ke TWA Gunung Tangkuban Perahu,
dapat membantu perekonomian masyarakat
baik yang beprofesi sebagai pegawai yang
bekerja di sana dan juga bagi masyarakat
lainnya yang bergantung pada kegiatan

pariwisata TWA Gunung Tangkuban Perahu.

SIMPULAN DAN SARAN

TWA Gunung Tangkuban Perahu
merupakan daya tarik wisata yang diminati
wisatawan dan terkena dampak oleh adanya
pandemi covid-19. Pandemi ini tidak hanya
saja memberi dampak pada pengelola, namun
berdampak pula kepada masyarakat sekitar

sebagai pelaku usaha wisata lainnya.

Strateqi dijalankan  oleh

yang
pengelola TWA Gunung Tangkuban Perahu
(1)

keamanan

pasca pandemi ini yaitu adanya

peningkatan  kualitas untuk
kenyamanan wisatawan dengan penerapan
operasional protokol kesehatan yang sangat
memadai; (2) menyiapkan standar sanitasi
yang baik; (3) serta membatasi jumlah dan

waktu kunjungan selama dilokasi wisata

TWA Gunung Tangkuban Perahu
sertifikasi Health,
Safety and Environment Sustainability (CHSE)

mendapat Cleanliness,



sebagai salah satu syarat pembukaan

operasional tempat wisata pada masa
pandemi covid-19 menjadi modal utama bagi
kepercayaan wisatawan tanpa merasa ragu
dengan kebersinan dan kesehatan vyang
diberikan oleh pengelola TWA Gunung
Tangkuban Perahu. Selain itu, pengelola juga
membangun kerjasama antara pemerintah,
masyarakat dan stakeholder lainnya untuk
kemajuan TWA Gunung Tangkuban Perahu
sehingga dihapkan memberikan suatu
dampak positif bagi masyarakat luas yang

berkelanjutan.

Strategi yang di lakukan oleh
pengelola TWA Gunung Tangkuban Perahu
sudah baik, namun apabila pengelola dapat
selalu menjaga kebersihan fasiitas yang ada,
berkolaborasi dengan pihak media untuk
mempromosikan daya tarik wisata. Dengan
dilakukannya startegi ini diharapkan dapat
dioptimalkan masing-masing peran
stakeholder secara berimbang dan dapat
berkolaborasi dalam pemulihan wisata pasca

pandemi covid-19.
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